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KATA PENGANTAR 

 

                Manusia adalah makhluk yang tidak bisa terlepas dari Penciptanya. 

Manusia selalu membutuhkan Tuhan dalam hidupnya. Adanya relasi yang baik 

antara manusia dan Penciptanya merupakan hal yang sangat penting. Tuhan adalah 

satu-satunya yang bisa memberi kehidupan dan Dia juga adalah harapan terakhir 

manusia. Hanya dengan membangun hubungan dengan Tuhan orang akan dituntun 

pada suatu kehidupan yang lebih baik. Tanpa adanya relasi dengan Allah manusia 

akan kehilangan hasrat untuk hidup saleh dan mudah jatuh ke dalam dosa.  

                Pada dunia dewasa ini  manusia cenderung untuk melepaskan diri dari 

Allah dan berfokus pada hal-hal duniawi. Realitas ini terjadi pula pada orang 

Kristen. Banyak orang Kristen dewasa ini kurang mengikuti kegiatan atau aktivitas 

dalam Gereja. Bahkan berdoa bersama, mengikuti misa kudus dan kotbah adalah 

sesuatu yang tidak menarik. Penolakan akan bentuk kegiatan seperti ini merupakan 

penolakan kehadiran Allah dalam diri manusia yang hadir melalui kegiatan dan 

aktivitas dalam Gereja. Hal ini merupakan suatu persoalan yang sangat serius dan 

sangat membutuhkan solusi yang terbaik. 

               Hal serupa juga terjadi pula pada umat Stasi Inahasa. Sangat minim 

jumlah mereka dalam mengikuti kegiatan gereja. Mereka kurang berpartisipasi aktif 

dalam Ibadah Sabda pada hari Minggu dan bentuk doa lainnya. Penulis ingin 

menyoroti kasus ini dengan tujuan untuk membangkitkan semangat umat dalam 

kehidupan menggereja. Penulis melihat hal ini merupakan persoalan yang sangat 

membutuhkan solusi,  sebab penulis tidak ingin mereka menjauhkan diri dari Tuhan 

dan Gereja. Mereka adalah orang-orang yang seharusnya selalu membangun 

hubungan yang sangat mesra dengan Allah lewat kegiatan-kegiatan yang 

ditawarkan oleh Gereja.  Sebab, hubungan yang dalam dengan Tuhan akan 

memampukan mereka menjadi pribadi-pribadi yang saleh dan bisa menjadi rahmat 

bagi yang lain. Untuk itulah tulisan ini dibuat. 

 Penulis menyadari bahwa tulisan skripsi ini tidak akan berjalan dengan baik 

dan tidak akan terselesaikan tanpa ada bantuan orang-orang sekitar. Bantuan itu 

berupa ide, gagasan, saran, waktu, tenaga dan tentu saja doa. Untuk itu, pada 

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan limpah terima kasih yang sebesar-
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ABSTRAK 

Paskalis Erwin Taram, 18.75.6412. Upaya Peningkatan Semangat Hidup 

Menggereja dari Umat Stasi Santo Rafael Inahasa, Paroki Santa Maria Ratu 

Rosario Tersuci Reo dalam Terang 2Tim. 3:10-17. Skripsi. Program Sarjana, 

Program Studi Ilmu Filsafat-Teologi Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero. 2022. 

Tulisan ini memiliki tujuan antara lain: pertama, penulis ingin menampilkan 

wejangan-wejangan dari surat kedua rasul Paulus kepada Timotius dalam 2Tim. 

3:10-17 kepada semua umat beriman, lebih khusus bagi umat Stasi Santo Rafael 

Inahasa, Paroki Santa Maria Ratu Rosario Tersuci Reo. Kedua, penulis ingin 

mengajak semua anggota Gereja khususnya umat Stasi Santo Rafael Inahasa untuk 

terus berupaya meningkatkan semangat mereka dalam hidup menggereja. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kepustakaan dan metode penelitian lapangan. Dalam metode penelitian 

kepustakaan, penulis mencari dan membaca sumber dalam buku, jurnal, artikel, 

tesis, skripsi, dokumen-dokumen Gereja  dan membaca dan merenungkan Kitab 

Suci, khususnya perikop 2Tim. 3:10-17. Untuk penelitian lapangan penulis memilih 

jenis penelitian kualitatif dengan mewawancarai para informan kunci. Selain itu, 

penulis mengumpulkan juga data-data umat atau penduduk dari tempat penelitian. 

Penulis mengunjungi tempat penelitian dan mengamati secara langsung situasi serta 

kehidupan umat di Stasi Santo Rafael Inahasa. 

Gereja adalah persekutuan umat Allah yang selalu dipanggil keluar dari 

dunia dan menyatukan diri dengan kepalanya yakni Yesus Kristus. Panggilan itu 

merupakan rahmat yang harus direspon oleh semua umat beriman. Oleh sebab itu, 

semua umat Allah memiliki tanggungjawab untuk lebih giat dan berpartisipasi aktif 

dalam kehidupan menggereja. Semua umat Allah harus ikut terlibat dalam kegiatan 

menggereja demi menghidupi iman mereka dengan Kristus. Dalam penulisan ini, 

penulis menyoroti persoalan yang terjadi pada umat Inahasa yang kurang 

menghidupi kegiatan menggereja. Penulis ingin persoalan ini diatasi, sehingga umat 

akan memiliki rasa tanggungjawab untuk menghidupi kegiatan menggereja. 

Wejangan-wejangan Paulus dalam 2 Timotius 3:10-17 akan menjadi pedoman bagi 

mereka untuk diteladani demi mewujudkan anggota Gereja yang diinginkan yakni 

anggota Gereja yang selalu mengarahkan hidup mereka pada Tuhan. 

Kata kunci: kehidupan menggereja, umat Allah, Inahasa, wejangan Paulus 

dan 2 Timotius 3:10-17 
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ABSTRACT 

Paskalis Erwin Taram, 18.75.6412. Increasing the Spirit of Church Life of 

Saint Raphael Inahasa Station, Saint Mary of the most Immaculate Queen of 

Rosary Reo Parish,  in the Light of Tim. 3:10-17. Paper. Postgraduate Program, 

Catholic Religion Theology-Philoshopy Study Program, Ledalero Catholic School 

of Philosophy. 2022. 

This writing has the following aims: first, the writer wants to present the 

teachings of the second letter of the apostle Paul to Second Timothy 3:10-17 to all 

the faithful, especially to the faithful of Saint Raphael Inahasa Station, Parish of 

Saint Mary the most Immaculate Queen of Rosary Reo. Second, the author would 

like to invite all church members, especially the people of St. Raphael Inahasa 

faithful, to strive, in increasing their enthusiasm in church life. 

        The methods that are used in this writing are library research methods and field 

research methods. In the literature research method, the writer searches for and 

reads sources in books, journals, articles, theses, church documents and reads and 

meditates on the Scriptures, especially 2 Tim. 3:10-17. While in the field research, 

the writer chooses the type of qualitative research method by interviewing reliable 

informants. In addition, the author also collects the data on the people or residents 

of the research place. The author visits the place where the research took place and 

observed firsthand the situation and the lives of Inahasa faithful. 

         The church is a community of God's people who are always called out of the 

world and unite themselves with their head, that is Jesus Christ. This kind of call is 

a grace that all believers must respond to. Therefore, all God's people have a 

responsibility to be more viable and participate actively in the life of the church. 

All of God's people must be involved in church activities in order to live out their 

faith with Christ. In this paper, the author highlights the problems that occur in the 

Inahasa people who are lacking in living the church activities. The author wants this 

problem to be resolved as much as possible, so that the people will have a sense of 

responsibility to support church activities. Paul's teachings in 2 Timothy 3:10-17 

will serve as a guide for them to follow in order to create the ideal members of the 

Church, namely Church members who always direct their lives to God. 

Key words: the life of the Church, God’s people,  Inahasa, the teachings of 

saint Paul, and 2 Timothy 3:10-17. 
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